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BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pembangunan bangsa indonesia ke depan sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia indonesia yang sehat fisik dan mental serta mempunyai keterampilan dan keahlian kerja, sehingga mampu membangun keluarga untuk mempunyai pekerjaan dan penghasilan yang tetap dan layak. Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat dilepaskan  dari sebuah organisasi, baik institusi maupun instansi. SDM juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan instansi perusahaan. Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan bagian dari manajemen keorganisasian yang memusatkan perhatian pada unsur manusia. Unsur manusia (Man) ini berkembang menjadi suatu bidang ilmu khusus untuk mempelajari bagaimana proses pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu dan dapat memberiakn kepuasan bagi semua pihak.

MSDM merupakan suatu bidang manajemen yang mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam organisasi. Fokus yang dipelajari dalam MSDM adalah masalah yang terkait dengan tenaga kerja manusia. Mangkunegara (2013:2) mengemukakan bahwa “manajemen sumber daya manusia merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tuuan organisasi”. Manajemen sumber daya manusia merupakan komponen paling penting dalam organisasi,  karena memiliki peran sebagai penggerak dan pengendali aktivitas organisasi. Hasibuan (2013:10) mengemukakan bahwa “manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni dalam mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien sehingga dapat membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat”.
Maruli (2011:14) menyatakan bahwa “gaji adalah balas jasa yang dibayarkan kepada karyawan serta mempunyai jaminan yang pasti”. Handoko (2011:218) mengemukakan bahwa “gaji adalah pemberian pembayaran finansial kepada karyawan sebagai balas jasa untuk pekerjaan yang dilaksanakan dan sebagai motivasi pelaksansan kegiatan di waktu yang akan datang”. Mathis dan Jackson (2012:165) menyatakan bahwa “gaji adalah suatu bentuk kompensasi yang dikaitkan dengan kinerja individu, kelompok, ataupun kinerja organisasi”. Gaji dapat berperan dalam meningkatkan motivasi karyawan untuk bekerja lebih efektif, meningkatkan kinerja, meningkatkan produktivitas dalam perusahaan, serta mengimbangi kekurangan dan keterlibatan komitmen yang menjadi ciri angkatan kerja masa kini.
Payaman (2011:13) mengemukakan bahwa “disiplin merupakan fungsi dari manajemen sumber daya manusia yang terpenting, karena semakin baik disiplin karyawan semakin tinggi prestasi kerja yang dicapainya”. Disiplin kerja dapat dikatakan hal hal yang sangat penting dalam suatu organisasi, karena keberhasilan suatu organisasi dapat diukur seberapa besar kedisiplinan karyawannya. Pegawai juga harus patuh dan tunduk pada norma – norma yang berlaku pada organisasi karena semakin baik kedisiplinan karyawan maka semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Disiplin kerja yang baik diharapkan akan terwujud lingkungan yang tertib, berdaya guna, dan berhasil guna melalui seperangkat peraturan yang jelas dan tepat. Payaman (2011:13) mengemukakan bahwa “disiplin yaitu tepat waktu, berpakaian rapih, sopan, memperhatikan etika cara berpakaian sebagaimana mestinya, mempergunakan alat – alat dan perlengkapan sesuai ketentuan, bekerja penuh semangat dan bekerja sesuai  dengan aturan yang ditetapkan perusahaan”.

Manurung (2011:8) mengemukakan bahwa “stress adalah suatu tanggapan dalam menyesuaikan diri yang dipengaruhi oleh perbedaan individu dan proses psikologis, sebagai konsekuensi dari tindakan lingkungan, situasi atau peristiwa yang terlalu banyak mengadakan tuntutan psikologis dan fisik seseorang”. Stres itu harus diatasi, baik oleh orang itu sendiri ataupun melalui bantuan orang lain. Siagian, S. P. (2014:300) mengemukakan bahwa ”stres merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran dan kondisi fisik seseorang”. Mangkunegara (2014:157) mengemukakan bahwa “stres adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan”.
Sedarmayanti (2011:260) mengemukakan bahwa “kinerja merupakan hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konktrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan)”. Rivai (2011:309) bahwa “kinerja adalah hasil kerja baik secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.
Masalah kinerja tentu tidak terlepas dari proses hasil dan daya guna, dalam hal ini kinerja atau prestasi kerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja memiliki arti suatu hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau sekelompok dalam suatu organisasi atau instansi pemerintah sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing - masing. Tujuan organisasi atau instansi pemerintah secara legal, akan tercapai jika tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.

Penelitian ini mengambil objek penelitian pada CV. Sri Kencono Desa Kesambi Rampak Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo yang mempunyai karyawan tetap sebanyak 46 orang. CV. Sri Kencono begerak dibidang distributor makanan dan minuman siap saji produksi PT. Mayora, berbagai rangsangan faktor pemotivasi kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan, pada umumnya manusia bekerja pada suatu perusahaan mempunyai tujuan untuk mendapatkan gaji guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Gaji yang dapat memenuhi kebutuhan karyawan akan menciptakan suasana kerja yang baik di lingkungan perusahaan. Perusahaan perlu memberikan perhatian yang lebih terhadap keberadaan karyawannya agar loyalitas karyawan terhadap perusahaan juga tinggi. Perusahaan sebaiknya juga perlu mengetahui latar belakang penyebab menurunnya kinerja karyawan, salah satunya adalah masalah gaji karyawan. Perusahaan harus memperhatikan prinsip keadilan dalam pemberian gaji. Permasalahan yang ada di CV. Sri kencono masalah gaji  dimana karyawan kerja lembur tidak mendapatkan gaji mereka kerja lembur tetap mendapatkan gaji normal. Gaji bagi sebagian karyawan merupakan faktor perangsang dalam mendorong karyawan mencapai tujuannya sehingga pemberian gaji yang layak bagi karyawan harus diperhatikan.
Disiplin kerja juga merupakan salah satu faktor yang sangat penting dan perlu diperhatikan untuk mengukur kinerja pegawai, karena keberhasilan suatu organisasi terletak pada tingkat kedisiplinan karyawan pada organisasi tersebut. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terdapat permasalahan yang terjadi pada perusahaan seperti banyaknya karyawan yang datang terlambat sehingga penjualan yang tidak mencapai target. Hal ini diperkuat oleh pernyataan seorang manajer sumber daya manusia CV. Sri Kencono Desa Kesambi Rampak Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo (Ibu Marta).
Faktor lain yang perlu diperhatikan oleh perusahaan agar kinerja karyawan baik adalah adanya stress kerja  pada karyawan. Permasalahan yang ada di CV. Sri kencono ini tentang pemimpinnya yang bersifat otoriter sehingga membuat karyawan tidak nyaman dalam melakukan pekerjaannya. Stress merupakan suatu kondisi keadaan seseorang mengalami ketegangan karena adanya kondisi yang mempengaruhinya, kondisi tersebut dapat diperoleh dari dalam diri seseorang maupun lingkungan diluar diri seseorang. Menyadari pentingnya pengaruh gaji, disiplin kerja, dan stress kerja terhadap kinerja karyawan, maka penulis tertarik umtuk mengambil judul: “PENGARUH GAJI, DISIPLIN KERJA DAN STRES KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN CV. SRI KENCONO DESA KESAMBI RAMPAK KECAMATAN PANJI KABUPATEN SITUBONDO”.
A. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang sudah dikemukakan dalam latar belakang, permasalahan dalam proses penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah variabel gaji, variabel disiplin kerja dan variabel stres kerja berpengaruh secara parsial terhadap variabel kinerja karyawan tetap CV. Sri Kencono Desa Kesambi Rampak Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo ?

2. Apakah variabel gaji, variabel disiplin kerja dan variabel stres kerja berpengaruh secara simultan terhadap variabel kinerja karyawan tetap CV. Sri Kencono Desa Kesambi Rampak Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo ?

3. Manakah yang berpengaruh dominan diantara variabel gaji, variabel disiplin kerja dan variabel stres kerja terhadap variabel kinerja karyawan tetap CV. Sri Kencono Desa Kesambi Rampak Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo ?
B. Tujuan Penelitian

Melihat permasalahan yang ada dalam penelitian ini, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui variabel gaji, variabel disiplin kerja dan variabel stres kerja berpengaruh secara parsial terhadap variabel kinerja karyawan tetap CV. Sri Kencono Desa Kesambi Rampak Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo.

2. Untuk mengetahui variabel gaji, variabel disiplin kerja dan variabel stres kerja berpengaruh secara simultan terhadap variabel kinerja karyawan tetap CV. Sri Kencono Desa Kesambi Rampak Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo.

3. Untuk mengetahui variabel diantara gaji, variabel disiplin kerja dan variabel Stres kerja yang berpengaruh dominan terhadap variabel Kinerja Karyawan tetap CV. Sri Kencono Desa Kesambi Rampak Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo.
C. Manfaat Penelitian

1. Khasanah ilmu pengetahuan
Hasil penelitian ini sebagai sebuah karya yang dapat dijadikan bahan referensi beserta ilmu pengetahuan bagi si pembaca untuk memperdalam pengetahuan terhadap pengaruh gaji, disiplin kerja dan stres kerja karyawan dalam melakukan penelitian – penelitian yang akan datang.

2. Bagi Perusahaan

Diharapkan hasil penellitian ini dapat memberikan informasi dan masukan yang berharga bagi perusahaan CV. Sri Kencono Desa Kesambi Rampak Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo dalam pengambilan keputusan yang melibatkan usaha peningkatan kinerja  karyawan yang berhubungan dengan gaji, disiplin kerja dan stres kerja.

3. Bagi masyarakat
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi kepada masyarakat agar dapat lebih mengetahui lagi tentang hal – hal yang berhubungan dengan gaji, disiplin kerja dan stres kerja. 
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